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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis teknis dan manajerial selama pelaksanaan Kerja
Praktek, diperoleh bahwa pengendalian waktu proyek menunjukkan nilai Schedule
Performance Index (SPI) sebesar 0,93 yang mengindikasikan keterlambatan sebesar
3% pada minggu evaluasi. Dari sisi biaya, nilai Cost Performance Index (CPI)
sebesar 0,95 menunjukkan adanya deviasi biaya sebesar +£5,5%. Pada aspek mutu,
hasil uji kuat tekan beton mencapai 31,2 MPa, lebih tinggi dari mutu rencana 28 MPa,
sehingga secara teknis struktur memenuhi persyaratan SNI 2847:2019.

Dari sisi teknis, penulis dapat mengamati secara langsung penerapan standar
konstruksi seperti SNI 2847:2019 dan SNI 1727:2020 dalam pekerjaan struktur.
Metode pelaksanaan yang diterapkan di lapangan, seperti pemasangan bekisting,
penulangan, pengecoran, hingga curing, menunjukkan keselarasan yang tinggi
dengan teori yang dipelajari di bangku kuliah. Pengendalian mutu melalui slump test,
uji kuat tekan beton, serta pemeriksaan tulangan menjadi bukti nyata pentingnya
pengawasan ketat untuk menjamin kualitas struktur.

Di sisi manajerial, penulis belajar mengenai pentingnya koordinasi antar pihak,
pengendalian waktu melalui time schedule dan kurva S, pengelolaan biaya, serta
penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terstruktur. Kegiatan
Kerja Praktek ini memberikan pemahaman terhadap penerapan aspek teknis,

manajerial, serta proses pengendalian dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

6.2 Saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Kerja Praktek, penulis ingin
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak:
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6.2.1 Untuk instansi proyek

Penguatan Sosialisasi K3, disarankan untuk meningkatkan frekuensi
pelaksanaan safety talk minimal 1 kali per minggu serta briefing harian
sebelum pekerjaan dimulai (toolbox meeting). Selain itu, perlu diterapkan
sistem pengawasan dan pemberian sanksi tegas bagi pekerja yang tidak
mematuhi penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai prosedur
keselamatan kerja.

Optimalisasi Dokumentasi Mutu, sistem pencatatan dan pelaporan hasil
pengujian material seperti beton dan baja tulangan perlu disusun dalam
bentuk database terintegrasi (digital) yang memuat hasil uji slump, kuat
tekan, dan uji tarik baja secara periodik, sehingga memudahkan proses
monitoring, evaluasi, dan audit mutu.

Peningkatan Koordinasi Proyek. Koordinasi antar pihak (kontraktor,
konsultan pengawas, dan manajemen konstruksi) perlu ditingkatkan melalui
rapat koordinasi rutin minimal 1 kali per minggu serta briefing harian di
lapangan, dengan fokus pada penyelesaian kendala teknis, evaluasi progres,
dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.

6.2.2 Untuk mahasiswa berikutnya
1.

Persiapan Teori yang Matang, sebelum melaksanakan KP, disarankan untuk
mempelajari kembali materi terkait struktur beton, manajemen proyek, dan
K3 agar dapat lebih mudah memahami proses di lapangan.

Bersikap Proaktif dan Kritis, manfaatkan kesempatan untuk bertanya,
mengamati, dan terlibat langsung dalam kegiatan teknis. Jangan ragu untuk
mencatat setiap temuan dan mendiskusikannya dengan pembimbing
lapangan.

Kerja praktek dapat dimanfaatkan untuk menjalin relasi dengan praktisi
konstruksi guna mendukung proses pembelajaran dan pemahaman terhadap
praktik di lapangan.
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6.2.3 Untuk perbaikan laporan kerja praktek

1. Sistematika Penyajian Data, disarankan agar mahasiswa menyusun laporan
dengan alur yang lebih sistematis, dilengkapi dengan foto, tabel, dan grafik
yang jelas serta relevan.

2. Analisis yang Lebih Mendalam, selain deskripsi pekerjaan, laporan
sebaiknya menyertakan analisis komparatif antara pelaksanaan di lapangan
dengan standar teknis, termasuk evaluasi kendala dan solusi yang diambil.

3. Penyempumaan Format Visual, penggunaan gambar detail, diagram alir,
dan layout yang rapi akan meningkatkan kualitas penyajian laporan.

Demikian penutup laporan Kerja Praktek ini. Semoga segala pengalaman dan

pengetahuan yang diperoleh dapat bermanfaat bagi perkembangan penulis maupun
pihak-pihak terkait dalam dunia konstruksi di masa mendatang.

Secara keseluruhan, proyek masih berada dalam kondisi terkendali (under
control), dengan deviasi waktu dan biaya yang relatif kecil serta mutu struktur yang
memenuhi standar teknis yang berlaku, sehingga pelaksanaan proyek dapat
dikategorikan berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
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24-02-2026 BAB I-PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Dan Manfaat

1.4 Ruang Lingkup

1.5 Batasan Masalah

1.6 Metodologi

Sudah baik dan runtut, harus direvisi sedikit.

BAB Il GAMBARAN UMUM PROYEK
, 2.1 Deskripsi Proyek (Hal. 8)
i 2.3 Data Proyek (Hal. 10)
2.4 Data Teknis (Hal. 11)
2.5 Struktur Organisasi.
2.6 Lingkup Pekerjaan (Hal. 21)
BAB II sudah informatif dan rapi, tetapi:
» Ada inkonsistensi data serius.
* Belum menunjukkan kedalaman analisis iictual sipil.
* Regulasi nasional belum dimasukkan secara cksplisit.

BAB Il PELAKSANAAN KONTRUKSI

Ringkasan Kritis

Kesalahan Teknis Kritis

* Diameter bore pile

« Inkonsistensi mutu beton

» Waktu pembongkaran bekisting

+ Tidak ada kombinasi beban
"Kekurangan Analitis

» Tidak ada evaluasi kinerja waktu

« Tidak ada analisis risiko

« Tidak ada evaluasi deviasi mutu

Rekomendasi Strategis

Agar laporan naik kelas menjadi level profesional:
1.Tambahkan satu subbab:

Analisis Kinerja Struktur dan Evaluasi Pelaksanaan
2.Masukkan:

» Kombinasi beban.




06-03-2026

08-03-2026

« Evaluasi kuat tekan aktual
« Analisis risiko konstruksi.
BAB I-PENDAHULUAN
Laporan sudah memenuhi standar minimal KP:
* Struktur sistematis.
* Bahasa cukup baik.
* Data proyek jelas.
* Mutu beton konsisten.

BAB Il GAMBARAN UMUM PROYEK
Bab Il revisi menunjukkan peningkatan signifikan:
* Data teknis lengkap
« Struktur organisasi jelas
» Lingkup pekerjaan sistematis
Kelemahan utama hanya pada konsistensi data dan
penguatan regulasi.

BAB 11l PELAKSANAAN KONTRUKSI
Bab III sudah:
« Teknis kuat
« Perhitungan ada
» Metode jelas
« Dokumentasi lengkap
Kelemahan hanya pada konsistensi data dan sedikit

penguatan regulasi.

BAB I-PENDAHULUAN
Setelah itu diperbaiki, Bab I dapat dikategorikan ACC.

BAB Il GAMBARAN UMUM PROYEK
Bab II revisi ini sudah:
« Regulatif kuat
« Data teknis lengkap
« Kategori risiko jelas
« SRPMK sudah dijelaskan
Satu-satunya isu struktural adalah konsistensi lantai.

Setelah itu diperbaiki, Bab II dapat dikategorikan ACC.

BAB Il PELAKASANAAN KONTRUKSI
1. Referensi Masih Minim:
Untuk laporan S1, lebih baik fokus ke:
« SNI
* Buku manajemen konstruksi
* Pedoman PUPR

2. Perlu Tambah Ringkasan Analitis
Setiap subbab sebaiknya ditutup dengan:
Evaluasi singkat.
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16-03-2026

19-03-2026

27-03-2026

28-03-2026

29-03-2026

BAB 11l PELAKASANAAN KONTRUKSI
Bab I1I sudah jauh lebih baik dibanding draft awal.
Ini sudah layak ACC.

BAB IV PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN
« Struktur sudah sangat baik
« Regulasi lengkap
« Dokumentasi lapangan kuat
Namun secara akademik masih:
Laporan pengamatan proyek
Belum sepenuhnya Analisis manajemen proyek.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
« Secara struktur sudah baik
« Studi kasus sudah ada (nilai plus besar)
« Regulasi cukup lengkap
Namun secara akademik:
Masih dominan naratif, belum kuantitatif.

BAB IV PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN
Bab IV sudah matang.
Sudah tidak lagi deskriptif semata.
Sudah menggunakan pendekatan EVM.
Sudah ada analisis deviasi waktu & biaya.
Tingkat kelayakan sidang: Sudah ACC.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
« Sudah tidak deskriptif
« Sudah analitis
« Sudah berbasis perhitungan
« Sudah mengacu regulasi
Bab V sudah jauh lebih baik dibanding draft awal.
Ini sudah layak ACC.

BAB VI-PENUTUP
KEKURANGAN KRITIS
» Tidak menyebut angka hasil analisis utama
« Tidak menyimpulkan capaian proyek secara kuantitatif
« Tidak ada evaluasi risiko proyek
« Masih terlalu naratif-reflekti

BAB VI-PENUTUP
Bab VI sekarang:
« Layak sidang
« Sudah kuat secara kuantitatif
« Tidak ada kesalahan fatal
« Sinkron dengan analisis sebelumnya
Bab VI sudah jauh lebih baik dibanding draft awal.
Ini sudah layak ACC. Y (s
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